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Nama Surat

-

-

- Surat dengan satu-satunya nama empayar besar,  Romawi

الروم: Romawi telah ditaklukkan, yaitu oleh Persiaغلبت

- Romawi : Ahli Kitab. Sedang Persia : Musyrik

Kemudian di ayat berikutnya, beberapa waktu bangsa Romawi
akan dapat mengalahkan Persia

Inilah ‘Bisyarah’ kabar gembira untuk Rasulullah saw dan para
sahabat, sekaligus ‘Nubu’at” tentang masa yang akan datang.

- Di dalam hadits Tirmidzi dan Imam Ahmad, Rasulullah saw
memberi kabar gembira akan kemenangan bangsa Romawi

setelah berlangsung antara 5-10 tahun   سنين بضع



• Pada abad ke-7 M, Kekaisaran Bizantium / romawi
mengalami kekalahan dari bangsa Persia. Akibatnya,
Bizantium pun kehilangan Yerusalem. Tak ada yang
percaya bahwa Bizantium akan bangkit dari
kekalahannya.

Pada tahun 620 Masehi, hampir tujuh tahun dari
kekalahan Romawi, turun wahyu kepada Rasulullah
saw, mengabarkan bahwa Bizantium akan kembali
meraih kemenangan.

"Alif, Lam, Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan
itu akan menang, dalam beberapa tahun. Bagi Allahlah
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang)." (Ar-
Ruum::1-4)



Hadits Tentang Surat Ar-Ruum

هُ ن� فَقَالَ: "ا� فَ��وهِمَ، ومُ الر� فِيهَا فَقَرَ�� بْحَ، الص� بِهِمُ صَل�ى وَسَل�مَ عَلَيْهِ ا��ُ صَل�ى ا��ِ رَسُولَ ن� ��
لاَةَ الص� شَهِدَ فَمَنْ الْوُضُوءَ، يُحْسِنُونَ لاَ مَعَنَا يُصَل�ونَ مِنْكمُْ قْوَامًا �� ن� فَا� الْقُرْآنُ، عَلَيْنَا سُ يُلبَ�

الْوُضُوءَ" فَلْيُحْسِنِ مَعَنَا

"Diriwayatkan bahwa Nabi saw shalat Subuh bersama para sahabat
dan membaca surat Ar-Rum dalam shalatnya, lalu beliau mengalam

gangguan dalam bacaannya. Setelah selesai dari shalatnya beliau
bersabda: Sesungguhnya baru saja kami mengalami gangguan

dalam bacaan Al-Qur’an kami, karena sesungguhnya ada beberapa
kaum dari kalangan kalian yang shalat bersama kita melakukan

wudhunya dengan tidak baik. Maka barang siapa yang ikut shalat
bersama kami, hendaklah ia terlebih dahulu berwudhu dengan baik".

(HR. Ahmad)



Dua Sisi Dunia

فِلُونَ غَٰ هُمْ ٱلْءَاخِرَةِ عَنِ وَهُمْ نْيَا ٱلد� ٱلْحَيَوٰةِ نَ م� هِرًا ظَٰ يَعْلَمُونَ
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari
kehidupan dunia; sedang mereka tentang akhirat

adalah lalai”.
Ayat 7 mengisyaratkan bahwa banyak yang hanya tahu satu sisi

dari dunia, dan melupakan sisi keduanya (Imam Ar-Razi)

 1. Sisi lahir dunia: kenikmatan, kesenangan, dan materi

   2. Sisi bathin dunia: Tanggung jawab, amal, dan pahala



تِهِ ءَايَٰ وَمِنْ

Terdapat 11 ayat Al-Qur’an yang diawali dengan ِتِه ءَايَٰ وَمِنْ

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Allah swt”‘

1 Surat Ar-Rum: 7 ayat
(Ayat : 20-25, 46)

2. Surat Fushshilat: 2 ayat
(ayat 37 dan 39)

3. Surat Asy-Syura: 2 ayat
(ayat 29 dan 32)



1. Penciptaan manusia pertama dari tanah (Ar-Ruum: 20)
2. Penciptaan pasangan utk meraih sakinah, mawaddah dan

rahmah (Ar-Ruum: 21)
3. Penciptaan langit dan bumi, serta perbedaan lisan dan warna

kulit manusia (Ar-Ruum: 22)
4. Tidur di waktu malam, dan berusaha di waktu siang (Ar-Ruum:

23)
5. Memperlihatkan kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan

harapan, serta menurunkan hujan utk menghidupkan bumi (Ar-
Ruum: 24)

6. Tegaknya langit dan bumi, serta bangkitnya manusia dari kubur
(Ar-Ruum: 25)

7. Menundukkan angin sbg pembawa berita gembira dan bukti
rahmat-Nya  utk kapal dapat berlayar, dan mencari rkarunia Allah

(Ar-Ruum: 46)



Siklus Keadaan Manusia

ضَعْفًا ةٍ قُو� بَعْدِ مِنْ جَعَلَ ثُم� ةً قُو� ضَعْفٍ بَعْدِ مِنْ جَعَلَ ثُم� ضَعْفٍ مِنْ خَلقََكمُْ ال�ذِي ا��ُ
الْقَدِيرُ الْعَلِيمُ وَهُوَ ۖ يَشَاءُ مَا يَخْلُقُ ۚ وَشَيْبَةً

“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui  Maha

Kuasa”. (54)

Lemah  - Kuat  - Lemah & beruban

Masya Allah: Berawal dari keadaan lemah, kembali menjadi
sangat lemah



Hari Kiamat Itu

الْمُجْرِمُونَ يُبْلِسُ اعَةُ الس� تَقُومُ وَيَوْمَ
”)12(“Orang- orang berdosa diam berputus asa

قُونَ يَتَفَر� يَوْمَئِذٍ اعَةُ الس� تَقُومُ وَيَوْمَ
“ )14(“Manusia berkelompok-kelompok sesuai dengan amal

يُؤْفَكوُنَ كاَنُوا لِكَ كذََٰ ۚ سَاعَةٍ غَيْرَ لبَِثُوا مَا الْمُجْرِمُونَ يُقْسِمُ اعَةُ الس� تَقُومُ وَيَوْمَ
”.)55( “Orang-orang berdosa mengira di alam kubur hanya

sesaat (karena dahsyatnya kiamat)



Riba vs Zakat

Al-Qur’an menyebut Riba kontra zakat /sedekah

ءَاتَيْتُم وَمَآ ۖ ٱ��ِ عِندَ يَرْبُوا۟ فَلاَ اسِ ٱلن� لِ مْوَٰ �� فِىٓ ل�يَرْبُوَا۟ بًا ر� ن م� ءَاتَيْتُم وَمَآ
ٱلْمُضْعِفُونَ هُمُ ئِٓكَ و۟لَٰ فَ�� ٱ��ِ وَجْهَ تُرِيدُونَ زَكوَٰةٍ ن م�

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar
dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. (Ar-

Ruum: 39)



-

-

Padahal ayat sebelumnya berbicara tentang ibadah harta:

وَجْهَ يُرِيدُونَ ل�ل�ذِينَ خَيْرٌ لِكَ ذَٰ ۚ بِيلِ ٱلس� وَٱبْنَ وَٱلْمِسْكِينَ هُۥ حَق� ٱلْقُرْبَىٰ ذَا اتِ �ـ فَ
ٱلْمُفْلِحُونَ هُمُ ٓئِكَ و۟لَٰ وَ�� ۖ ٱ��ِ

“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-

orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka

itulah orang-orang beruntung.“(Ar-Ruum: 38)
Dikorelasikan dengan surat Al-Baqarah: 279, yang mengkaitkan

riba dengan sedekah:

ثِيمٍ �� ارٍ كفَ� كلُ� يُحِب� لاَ وَٱ��ُ ۗ تِ دَقَٰ ٱلص� وَيُرْبِى بَوٰا۟ ٱلر� ٱ��ُ يَمْحَقُ

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan

selalu berbuat dosa”. (Al-Baqarah: 276)


